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MOTTO

Karakter adalah spontanitas yang dihasilkan dari proses pembiasaan.

Biasakan berlaku baik, karena hal itu menentukan karakter anda.

-KH. Salahuddin Wahid (Gus Sholah)-
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ABSTRAK

Strategi negosiasi identitas yang disajikan dalam film Jejak Langkah
2 Ulama didasarkan pada teori interaksi simbolik. Masalah penelitian
berfokus pada film tersebut menggambarkan proses negosiasi identitas
antara masyarakat yang memiliki pandangan berbeda, khususnya dalam
konteks dua organisasi Islam besar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama (NU)
dan Muhammadiyah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pemahaman tentangdinamika identitas dalam konteks masyarakat
yang plural, serta memberikan rekomendasibagi pengembangan strategi
komunikasi yang efektif dalam mengatasi perbedaan. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi-strategi negosiasi identitas
yang digunakan oleh berbagai kelompok masyarakat dalam film tersebut,
serta mengidentifikasi simbol-simbol yang digunakan dalam proses
negosiasi tersebut.

Metode ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
analisis interaksi simbolik. Data diperoleh melalui analisis isi film Jejak
Langkah 2 Ulama yang meliputi dialog, gestur, dan simbol-simbol visual,
pakaian, setting, dan elemen-elemen visual lainnya yang relevan dengan
negosiasi identitas. Analisis data dilakukan melalui faktor- faktor dan proses
dalam mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola negosiasi identitas.
Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat dalam film menggunakan
beragam strategi negosiasi identitas, namun tidak terbatas pada akomodasi,
asimilasi, separasi, dan integrasi.

Interaksi simbolik yang terjadi melibatkan penggunaan bahasa,
pakaian tradisional dan modern, ritual keagamaan, dan simbol-simbol budaya
lainnya yang sebagaialat utama dalam proses negosiasi. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa negosiasi identitas merupakan proses yang sangat
dinamis dan kontekstual, dipengaruhi oleh faktor-faktor sepeerti hierarki
sosial, kekuasaan, dan narasi sejarah yang berlaku dalam masyarakat.
Penelitian ini juga menemukan bahwa proses negosiasi identitas seringkali
melibatkan pertukaran makna yang kompleks yang mana individu dan
kelompok secara aktif menafsirkan dan memaknai ulang simbol-simbol
identitas mereka dalam merespon tantangan dan perubahan sosial. Temuan
menunjukkan bahwa interaksi simbolik memainkan peran penting dalam
membentuk pemahaman dan penerimaan terhadap perbedaan pandangan,
sehingga menciptakan ruang untuk dialog yang konstruksif.

Kata Kunci: negosiasi identitas, interaksi simbolik, film jejak langkah 2 ulama,

keberagaman masyarakat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Identitas merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia.
Identitas dapat diartikan sebagai kesadaran diri akan siapa Kita, apa yang kita
yakini, dan apa yang kita nilai penting. ldentitas dapat terbentuk dari berbagai
faktor, seperti agama, suku, ras, gender, dan kelas sosial. Perbedaan identitas dapat
menimbulkan konflik di masyarakat. Konflik identitas dapat terjadi karena adanya
perbedaan nilai, keyakinan, dan norma yang dianut oleh masing-masing
kelompok. Konflik identitas dapat berdampak negatif bagi masyarakat, seperti
kekerasan, kerusuhan, dan diskriminasi.

Konflik identitas dalam setting Indonesia sebagai negara dengan keragaman
suku, agama, dan budaya. Berikut fenomena rillnya konflik kerusuhan pada bulan
Mei tragedi kelam yang menargetkan etnis Tionghoa di berbagai kota di Indonesia,
dipicu oleh krisis ekonomi dan isu politik. Konflik kekerasan terhadap perempuan
termasuk pelecehan seksual,diskriminasi gender di berbagai aspek kehidupan.
Konflik diskriminasi terhadap kelompok minoritas contohnya terhadap penganut
agama khonghucu dan Ahmadiyah.

Salah satu strategi untuk mengelola perbedaan identitas adalah melalui
negosiasi. Negosiasi identitas adalah proses interaksi antara dua atau lebih yang
memiliki perbedaan identitas untuk mencapai kesepakatan. Negosiasi identitas
dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti dialog, kompromi, dan kerjasama.?
Kekayaan identitas yang ada di Indonesia juga melahirkan berbagai pola dalam
berpikir, berinteraksi, dan proses eksplorasi dari pemahaman masing-masing
pribadi. Karakter bangsa Indonesia juga memiliki suatu hal yang wajar dan tidak

perlu dipermasalahkan agar tidak terjadi perpecahan dalam tubuh masyarakat.

1 Rahmawati, “Negosiasi Identitas Sosial Etnis Jawa di Kota Metropolitan: Sebuah Studi
Fenomenologi pada Masyarakat Kampung Jawa” (diakses 19 Januari 2024 on 22.03 am). HIm 3

2 Yusanda, Darm Astuti, dan Huawei, “Strategi Personal Branding Melalui Media Sosial
Instagram (Analisis isi pada Media Sosial Mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana)”. (diakses
2 Januari 2024 on 09.00 pm). HIm 15.



Tentunya dalam hal ini bangsa Indonesia sangat membutuhkan pola komunikasi
yang baik dan proporsional antarsesama untuk meniadakan ketegangan.®

Dalam konteks Indonesia, Islam menampilkan pluralitas manifestasi dan
interpretasi. Berbagai kelompok dan aliran menyatakan diri sebagai representasi
ajaran Islam. Perkembangan historis penyebaran Islam oleh Walisongo pada masa
lampau menjadi fondasi bagi munculnya dua organisasi Islam yang signifikan di
Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Dua organisasi
tersebut juga memiliki pengaruh signifikan di Indonesia. Keduanya mendapat
perhatian dalam karya sinematografi berjudul “Jejak Langkah 2 Ulama”.
Nahdlatul Ulama yang didirikan pada tahun 1926, merepresentasikan salah satu
institusi keagamaan tertua di Indonesia. Organisasi ini terbentuk sebagai asosiasi
ulama yang mencakup kiai dan tenaga pendidik Islam, serta pengikut awam yang
secara ketat menganut interpretasi ortodoks Islam Sunni.

NU lahir sebagai suatu wadah bergabungnya para ulama dalam
memperjuangkan tradisi pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang sesuai
dengan kultur Indonesia yang oleh kaum pembaharu dianggap bid’ah karena
menurut mereka tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. NU didirikan di
Surabaya 31 Januari 1926 dalam muktamar 1. KH. Hasyim Asy’ari terpilih
sebagai Rais akbar pertama NU dan KH. Wahab Hasbullah sebagai ketua umum
pertama. Tujuan berdirinya NU memelihara, mengembangkan Islam Ahlussunnah
wal Jamaah (Aswaja), menjaga tradisi dan budaya Islam di Indonesia, melibatkan
diri dalam perjuangan kemerdekaan dan pembangunan bangsa. Peran NU dalam
Indonesia sebagai pergerakan kemerdekaan NU berperan aktif dalam perjuangan
kemerdekaan Indonesia,seperti resolusi jihad yang menghantarkan pada

pertempuran 10 November 1945 di Surabaya.

3Varanida, “Keragaman Etnis dan Budaya sebagai Pembangunan Bangsa Indonesia.”(diakses
29 Desember 2023 on 09.00 pm). HIm 14.



Sementara Muhammadiyah merupakan sebuah persyarikatan organisasi
Islam yang lahir di Yogyakarta pada 9 Zulhijjah 1330 Hijriah. Pendiri utamanya
adalah K.H. Ahmad Dahlan, seorang ulama dan kitab keraton Yogyakarta yang
tinggal di kampung Kauman.* Lahirnya Muhammadiyah merupakan tonggak
penting dalam sejarah Islam di Indonesia. KH. Ahmad Dahlan ingin
menghidupkan kembali Islam yang murni ke ajaran aslinya, sesuai dengan Al-
Qur’an dan Hadist. Membebaskan dari bid’ah dan khurafat. Muhammadiyah
berkembang pesat dan menjadi organisasi Islam terbesar di Indonesia.
Muhammadiyah mendirikan banyak sekolah, madrasah dan perguruan tinggi
untuk mencerdaskan bangsa. Muhammadiyah terus berkontribusi dalam berbagai
bidang dan menjadi salah satu organisasi Islam paling berpengaruh di Indonesia.

Organisasi ini secara resmi didirikan di Surabaya, menyusul pertemuan para
ulama yang diselengarakan di kediaman K.H. Wahab Hasbullah pada 3 Januari
1926. Dalam pertemuan tersebut, K.H. Hasyim Asy’ari terpilih sebagai Rais
Akbar (pemimpin tertinggi), sementara K.H. Ahmad Dahlan Kebondalem
ditunjuk sebagai wakilnya. K.H.Wahab Hasbullah sendiri menduduki posisi ketiga
tertinggi sebagai khatib syuriah. Peristiwa ini menandai tonggak sejarah dalam
pembentukan organisasi keagamaan yang kemudian dikenal sebagai Nahlatul
Ulama (NU) di Indonesia.’

Film adalah hasil ide kreatif seseorang yang dituangkan dalam bentuk audio
visual. Fungsi media massa adalah untuk menyampaikan informasi, mendidik,
mempengaruhi, dan untuk menghibur. Sebagai media edukasi pemeran film
menjadi sangat penting untuk membangun karakter. Film bukan tercipta dari
khayalan semata, tetapi juga mengumpulkan berbagai data, informasi realitas
kehidupan lainnya yang diharapkan mampu mempengaruhi dan mampu memberi
edukasi terhadap penonton. Film Jejak Langkah 2 Ulama merupakan film yang

mengisahkan tentang perbedaan identitas antara masyarakat NU dan

4Miski, “Membangun Image Indonesia dan Peran Masyarakat Sipil.”(diakses 29 Desember
2023 on 09.00 pm). HIm 10

5 Maulidia dan Sutarna, “Peran Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam Dunia
Pendidikan (Telaah Pada Jenjang Pendidikan Dasar).” (diakses 1 Januari 2024 on 14.00 pm). HIm
22



Muhammadiyah di Jawa. Film ini menggambarkan dua kelompok yang memiliki
perbedaan pandangan dan cara beribadah dapat hidup berdampingan secara
harmonis.®

Film Jejak Langkah 2 Ulama yang disutradarai oleh Sigit Ariansyah juga
diproduksi olen Rumah Maksi Tebuireng dan Mix Pro Yogyakarta ini
mengisahkan perjalanan dua tokoh besar dalam dakwah Islam di Indonesia yaitu
K.H. Hasyim Asy’ari dan K.H. Ahmad Dahlan. Produser dari film ini adalah
Andika Prabhangkara dan Abdulla Aminuddin Aziz. Keunikan film ini dari setting
lokasi mengambil tempat asli dari para tokoh seperti kediaman ayah K.H. Hasyim
Asy’ari di Desa Keras, Diwek Jombang dan juga di Kampung Kauman
Yogyakarta rumah kediaman dari pendiri Muhammadiyah. Serta properti yang
digunakan tokoh juga asli peninggalan mereka, seperti tongkat K.H. Hasyim
Asy’ari, sorban, dan sebagainya. Oleh karena itu orisinalitas film tersebut tampak
di setiap scene-scene.’

Dalam film tersebut juga adanya beberapa aspek proses strategi negosiasi
identitas seperti halnya pemahaman sejarah film yang mencoba untuk
dinegosiasikan sejarah ulama yang dapat difahami dan diterima oleh masyarakat.
Kedua ulama ini memiliki perbedaan pandangan dalam beberapa hal, seperti
mengenai Pendidikan, organisasi, dan politik. Namun , mereka tetap dapat
menjalin hubungan yang baik dan saling menghormati. Peran ulama film ini juga
bisa dinegosiasikan peran ulama dalam masyarakat modern, mereka dipandang
sebagai pemimpin spiritual, penasihat atau tokoh masyarakat. Perbedaan
pandangan yang dimiliki oleh kedua ulama tersebut merupakan gambaran dari
realitas yang terjadi di masyarakat Indonesia. Di Indonesia, terdapat berbagai
macam kelompok masyarakat yang memiliki perbedaan identitas, baik dari segi
agama, suku, ras, maupun budaya. Perbedaan identitas ini seringkali menjadi

sumber konflik dan ketegangan.

® Nur Rohmah.”Nilai-Nilai Dakwah dalam Film Cermin Kehidupan (Latah Membawa
Berkah Bagian 1) Analisis Semiotika Roland Barthes. 2016”. (diakses 24 Desember 2023 on 10.00
am).

7 Khoir dan Masruroh, “Analisis Semiotika Pesan Dakwah dalam Film Jejak Langkah 2
Ulama Karya Inisiasi KH. Salahuddin Wahid.” (diakses 29 Desember 2023 on 10.00 am). Hlm 16



Nilai dan norma juga termasuk aspek proses negosiasi identitas dalam film
Jejak Langkah 2 Ulama. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui strategi
negosiasi identitas yang dapat dilakukan oleh masyarakat yang berbeda
pandangan. Strategi negosiasi identitas dapat membantu masyarakat untuk
mengelola perbedaan identitas mereka secara konstruktif dan menghindari
konflik.2 Untuk mengetahui beberapa proses strategi negosiasi identitas oleh
masyarakat yang berbeda pandangan dalam film Jejak Langkah 2 Ulama
diperlukan suatu penelitian yang objektif.°

Film Jejak Langkah 2 Ulama yang bercerita tentang kehidupan K.H. Ahmad
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari tentu ada nilai dan norma yang bisa dipetik
dalam film tersebut. Berikut beberapa di antaranya: tauhid, ihsan, ukhuwah, amar
ma’ruf nahi munkar. Adapun nilai dari sosialnya keadilan, kedermawanan,
tanggungjawab dan cinta tanah air. Selain itu, film ini juga menekankan
pentingnya toleransi, musyawarah, dan sikap damai dalam menyelesaikan
masalah. Film ini digagas dan diproduksi oleh masyarakat, khususnya komunitas
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, sebagai bentuk penghormatan dan
penghargaan atas jasa kedua ulama tersebut. Film ini ditonton oleh masyarakat
luas dari berbagai kalangan dan berbagai daerah. Hal ini menunjukkan bahwa film
ini memiliki daya tarik dan relevansi bagi masyarakat Indonesia.

Film Jejak Langkah 2 Ulama dapat dikategorikan sebagai fakta sosial karena
beberapa alasan. Pertama, film ini menceritakan kisah nyata tentang dua tokoh
penting dalam sejarah Indonesia. Kedua, film ini diproduksi oleh masyarakat dan
ditonton oleh masyarakat luas. Ketiga, film ini mengangkat tema yang relevan

dengan kehidupan masyarakat Indonesia, yaitu tentang toleransi, persatuan, dan

8 Apriliany, ‘“Peran Media Film dalam Pembelajaran sebagai Pembentuk Pendidikan
Karakter.”

® Mustika, Dewi. “Nilai-Nilai Moral dalam Novel “99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan
Menapak Jejak Islam Eropa dan Relevansi Terhadap Tujuan Pendidikan Islam.” (2015). HIm 17

10 Basyar, Muhammad and Fikri Haikal Amdar. “Fatwa-Fatwa Transaksi Digital: Studi
Komparatif Fatwa NU dan Muhammadiyah Al-Kharaj”(2021). (diakses pada 3 Januari 2024 on
11.00 am).



nasionalisme.! Film Jejak Langkah 2 Ulama ini merupakan sebuah karya yang
berharga dan patut di apresiasi oleh masyarakat Indonesia. Film ini tidak hanya
memberikan edukasi dan inspirasi, tetapi juga mengingatkan Kkita tentang
pentingnya menjaga nilai-nilai leluhur bangsa.

Film dalam penelitian sosiologi agama dapat menjadi alat yang berharga
untuk meneliti film karena film dapat dilihat sebagai cerminan masyarakat dan
nilai-nilainya. Sebab itu, meneliti film dalam sosiologi agama dapat memperoleh
insight tentang agama diinterpretasikan dan dipraktikkan dalam masyarakat.
Penelitian sosiologi agama terhadap film juga dapat membantu untuk memahami
kompleksitas hubungan antara agama dan masyarakat, serta peran agama dalam
kehidupan sosial. Penelitian sosiologi agama tentang film dapat membantu untuk
memahami agama di konstruksi dan dimaknai dalam budaya populer. Film yang
dibuat oleh masyarakat dapat memberikan wawasan tentang orang memandang
agama dan peran agama dalam kehidupan mereka. Film yang ditonton oleh
masyarakat dapat memberikan petunjuk tentang agama diwakili dan
diinterpretasikan dalam budaya populer.

Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi simbol-simbol interaksi
sosial pada film tersebut. Penelitian ini diteliti karena adanya masyarakat yang
berbeda pandangan oleh kedua ulama dalam film Jejak Langkah 2 Ulama. Untuk
itu, peneliti mengambil judul “Strategi Negosiasi Identitas oleh Masyarakat yang
Berbeda Pandangan dalam Film Jejak Langkah 2 Ulama (Tinjauan Interaksi
Simbolik)” ini harus dilakukan.

11 Hadi Mulyadi. “Pesan Damai dari Film Jejak Langkah 2 Ulama”. 2022. (diakses 2 Januari
2024 on 13.15 pm).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan pokok tersebut akan diuraikan menjadi dua sub bahasan yaitu:
1. Bagaimana faktor-faktor terciptanya interaksi simbolik pada film Jejak
Langkah 2 Ulama?
2. Bagaimana proses negosiasi identitas yang terjadi dalam film Jejak
Langkah 2 Ulama?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan , maka dapat dijelaskan
tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui strategi negosiasi identitas yang dilakukan oleh
masyarakat yang berbeda pandangan dalam film Jejak Langkah 2 Ulama.
b. Untuk mengetahui bentuk penerapan interaksi simbolik pada film Jejak
Langkah 2 Ulama.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pemahaman tentang pentingnya negosiasi identitas dalam mengelola
perbedaan identitas di masyarakat. Penelitian ini dapat menambah
pengetahuan tentang strategi negosiasi identitas yang dapat digunakan untuk
mengelola perbedaan identitas. Peneliti juga dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menghargai perbedaan identitas. Penelitian
ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan sosiologi agama
khususnya dalam bidang sosiologi modern. Selain itu juga berharap hasil
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
teori yang berkaitan dengan studi cultural studies, sosiologi modern dan
ilmu lapangan lainnya yang penting dan dapat dikembangkan dari penelitian
ini. Penelitian ini juga harus memberikan wawasan informasi kepada
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang pentingnya strategi

negosiasi identitas dalam film melalui penelitian sosiologi agama dalam



mengembangkan teori-teori baru tentang negosiasi identitas.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini dapat membantu memahami masyarakat dengan
pandangan berbeda dinegosiasikan identitas mereka dalam konteks sosial
tertentu. Dapat membantu untuk lebih memahami perbedaan pandangan
dapat mempengaruhi interaksi sosial dan hubungan antara individu dan
kelompok. Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang mengelola
perbedaan identitas dengan cara bernegosiasi identitas melalui meneliti
film. Penelitian ini juga dapat mengembangkan penelitian lebih lanjut
tentang negosiasi identitas dan interaksi simbolik. Serta penelitian ini dapat
memperkaya kajian sosiologi agama dan interaksi simbolik dengan
memberikan contoh konkrit tentang teori-teori yang dapat digunakan untuk
menganalisis fenomena sosial yang kompleks. Terakhir penelitian ini dapat
menambah khazanah kepustakaan guna mengembangkan karya-karya yang
relevan dengan judul penelitian.
D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini merupakan penelitian yang membahas tentang “Strategi
Negosiasi ldentitas oleh Masyarakat yang Berbeda Pandangan dalam Film Jejak
Langkah 2 Ulama” ada beberapa pijakan yang sudah dilakukan sebelumnya yang
relevan dengan pembahasan tersebut. Penelitian film Jejak langkah 2 ulama
adalah film yang unik dan inspiratif. Film ini berbeda dengan film lain karena
fokus pada tokoh sejarah, mengangkat nilai-nilai keislaman, mengedukasi tentang
sejarah Islam di Indonesia. Untuk mengetahui perbedaan penelitian yang telah
dibahas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka terlebih dahulu
akan dipaparkan literatur-literatur yang membahas mengenai tema yang sejenis.
Tinjauan Pustaka atau kajian Pustaka yang terdapat hubungannya dengan
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Pertama, jurnal yang berjudul “Negosiasi Identitas dalam Komunitas
Muslim di Jepang” yang ditulis oleh Sulistyowati pada tahun 2020. Dalam
komunitas di Jepang meneliti mencari titik fokus mendefinisikan identitas mereka

dalam konteks budaya dan sosial Jepang yang mayoritas non Muslim. Dalam



tulisan penulis membahas berbagai aspek negosiasi identitas seperti: pergaulan
antara identitas muslim dan Jepang, tantangan dalam mempraktikkan islam di
Jepang, strategi adaptasi dan akomodasi dan peran komunitas muslim dalam
mendukung. Muslim di Jepang mungkin merasa terpecah antara dua identitas yang
berbeda maka perlu bernegosiasi untuk menemukan keseimbangan antara
keduanya. Muslim di Jepang mengembangkan strategi untuk beradaptasi dengan
budaya dan masyarakat Jepang seperti mempelajari bahasa Jepang, berpakaian
dengan gaya Jepang dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial Jepang.

Penelitian ini mengkaji strategi negosiasi identitas yang dilakukan oleh
komunitas Muslim di Jepang. Jurnal ini menawarkan wawasan yang berharga
tentang pengalaman komunitas muslim di Jepang dan menavigasi identitas dalam
konteks budaya yang berbeda. Oleh karena itu, penulis menyajikan perspektif
yang lebih luas tentang perbedaan identitas di setiap komunitasnya.'?

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Mulyadi pada tahun 2021, yang berjudul
“Negosiasi Identitas dalam Hubungan antar Umat Beragama di Indonesia”
membahas tentang dinamika kompleks yang terjadi dalam hubungan antar umat
beragama di Indonesia dengan negara mayoritas penduduk beragama Islam namun
memiliki keragaman agama yang tinggi. Dalam tulisanya penulis mengkaji
individu dan kelompok menavigasi identitas agama mereka dalam konteks
interaksi sosial dengan pemeluk agama lain. Jurnal ini proses negosiasi identitas
melibatkan berbagai strategi seperti akomodasi,asimilasi atau resistensi.
Perbedaan dari jurnal ini berfokus memberikan insight penting tentang proses
negosiasi identitas tantangan yang dihadapi dan upaya yang dilakukan untuk
membangun hubungan yang harmonis. Upaya ini dapat berupa dialog antar agama,
pendidikan toleransi dan kerjasama antar umat beragama. Penelitian tersebut
mengkaji strategi negosiasi identitas yang dilakukan oleh umat beragama di
Indonesia untuk menemukan bahwa umat beragama di Indonesia menggunakan

berbagai strategi negosiasi identitas termasuk asimilasi, akomodasi, kompromi,

12 SQulistyowati, “Negosiasi Identitas dalam Komunitas Muslim di Jepang” pada tahun 2020.

(diakses pada 10 November 2023 on 08.00 am).



dan segregasi.*®

Ketiga, skripsi oleh Masodi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijjaga pada tahun 2017 yang berjudul “Negosiasi Identitas antara NU dan
Muhammadiyah (Studi Kasus di Desa Gladak Anyar Kecamatan Pamekasan
Kabupaten Pamekasan). Penulis mengkaji kedua organisasi ini menavigasi
identitas mereka dan berinteraksi satu sama lain dalam konteks sosial budaya desa.
Kedua organisasi ini memiliki pemahaman dan praktik Islam yang berbeda yang
memicu ketegangan dan konflik. Namun, kedua organisasi ini juga menunjukkan
upaya untuk membangun kerjasama dan toleransi dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat desa. Perbedaan dengan penelitian ini dalam proses strategi dalam
konflik terjadi dan penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara organisasi
Islam tidak selalu statis dan penuh konflik, tetapi juga diwarnai dengan negosiasi
identitas, kerjasama dan toleransi. Penelitian ini mengkaji dinamika proses
negosiasi antara NU dan Muhammadiyah, dua organisasi Islam terbesar di
Indonesia. Studi ini mengungkapkan bahwa interaksi kedua organisasi tersebut
cenderung berjalan harmonis dan berkelanjutan, terutama dalam konteks kegiatan-
kegiatan sosial kemasyarakatan. Namun demikian, penelitian ini juga
mengidentifikasi adanya potensi hambtan dalam proses negosiasi ketika diskursus
bergeser ke arah persoalan khilafiyah yang menjadi perbedaan pandangan di
antara kedua organisasi tersebut.'*

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Nurul Huda pada tahun 2021 yang
berjudul “Strategi Negosiasi Identitas dalam Mengelola Konflik antar Agama di
Kabupaten Lombok Timur”. Penelitian yang dilakukan oleh masyarakat yang
berbeda agama di Kabupaten Lombok Timur ini menemukan bahwa strategi

negosiasi identitas yang paling banyak digunakan adalah akomodasi. Jurnal ini

13Mulyadi, “Negosiasi Identitas dalam Hubungan antar Umat Beragama di Indonesia”.
2021 (diakses pada 10 November 2023 08.45 am).

14Masodi, “Negosiasi Identitas antara NU dan Muhammadiyah (Studi Kasus di Desa
Gladak Anyar Kecamatan Pamekasan, Kabupaten Pamekasan) 2017. (diakses pada 30 Desember
2023 on 17.00 pm).
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berfokus oleh berbagai pihak di Kabupaten Lombok Timur untuk mengelola
konflik antar agama dengan strategi negosiasi identitas. Strategi berfokus tentang
cara dialog antar agama menjadi platform penting bagi para pemimpin agama
untuk saling memahami perbedaan keyakinan dan membangun rasa saling
menghormati.

Perbedaan pandangan dapat diselesaikan dengan cara damai yang memiliki
perbedaan dengan judul di atas pada titik fokus lokasi dan menggunakan data
empiris dari lapangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi negosiasi
identitas dapat menjadi alat yang efektif dalam mengelola konflik antar agama.
Strategi ini membantu para pihak yang terlibat dalam konflik untuk memahami
perbedaan identitas mereka dan menemukan solusi yang dapat diterima bersama.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dengan penerapan strategi yang tepat,
konflik antar agama dapat dikelola dengan baik dan perdamaian dapat terwujud.*®

Kelima, jurnal spektra komunikasi oleh Sabiqul Khoiry,Sayyidah Afyatul
Masruroh pada tahun 2023 yang berjudul “Analisis Semiotika Pesan Dakwah
Dalam Film Jejak Langkah 2 Ulama.” Penelitian ini lebih berfokus untuk
menganalisis pesan dakwah yang disampaikan meliputi pesan akidah, syariah, dan
akhlak. Pada jurnal tersebut berfokus pada pesan dakwah yang ada dalam film dan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes, sedangkan judul yang diatas
berfokus pada strategi negosiasi identitas dengan tinjauan interaksi simbolik.
Adanya keterkaitan penelitian ini yaitu mengenai lebih dalam film Jejak Langkah
2 Ulama. Film ini mengajak penonton untuk memperkuat akidah mereka kepada
Allah SWT, dengan cara meningkatkan keimanan, ketaatan dan rasa syukur.
Pesan-pesan yang disampaikan dalam film melalui berbagai tanda dan simbol
yang terdapat dalam film seperti dialog antar tokoh, gestur tubuh, ekspresi wajah
dan setting tempat. Penonton diajak untuk melihat tanda dan simbol tersebut dan

memahami makna yang terkandung di dalamnya.®

B Nurul Huda, “Strategi Negosiasi Identitas dalam Mengelola Konflik antar Agama di
Kabupaten Lombok Timur” 2021. (diakses pada 30 Desember 2023 on 17.45 pm).

16 Khoir, Sayyidah.” Analisis Semiotika pesan Dakwah dalam Film Jejak Langkah 2 Ulama”.
2023.
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Keenam, tesis yang dibuat oleh Lukman Nulhakim mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2020. Penelitian ini berjudul “Negosiasi
Identitas Remaja yang Sudah Berhadapan dengan Hukum”, penelitian ini
berhubungannya dengan cara pendekatannya melalui interaksi sosial yang melalui
pola komunikasi terhadap remaja yang berhadapan dengan hukum di masyarakat.
Penelitian ini menavigasi dan mendefinisikan identitas mereka dalam konteks
stigma dan labelitas yang mereka dapatkan dari masyarakat. Stigma dan labelitas
dapat berdampak negatif pada identitas diri dan membuat mereka sulit untuk
diterima kembali oleh masyarakat.

Perbedaan dari penelitian ini mereka pada strategi negosiasi identitas yang
digunakan seperti menolak labelitas yang diberikan kepada mereka dan berusaha
untuk membangun identitas baru yang positif. Memainkan peran ganda dan
mencari komunitas yang dapat memahami dan mendukung mereka. Realitas
tingkah laku remaja tidak terlepas dari dinamika diskursus eksistensi tahap
perkembangannya dan perubahan dari masa kanak-kanak menuju kearah dewasa.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami pengalaman
dalam dinegosiasikan identitas mereka dan juga dapat membantu para pemangku
kepentingan seperti praktisi peradilan anak, pekerja sosial dan psikolog dalam
mengembangkan program dan intervensi yang lebih efektif untuk membantu
membangun identitas yang positif dan integratif.!’

Ketujuh, jurnal artikel yang dibuat oleh Fathayatul Husna mahasiswa
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yang berjudul “Riko The Series:
Kombinasi Media Pembelajaran Islam, Negosiasi Identitas Muslim dan Praktik
Dakwah Kekinian” pada tahun 2021. Jurnal tersebut memiliki yang sama tentang
negosiasi identitas tetapi lebih berfokus pada cara kombinasi ketiga hal yang dapat
digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Islam dan memperkuat
identitas Muslim dengan menggunakan strategi negosiasi identitas untuk

mengatasi konflik tersebut. Dalam tulisan penulis mengkaji negosiasi identitas

Lukman Nulhakim,”Negosiasi Identitas Remaja yang Sudah Berhadapan dengan
Hukum”(diakses pada 2 Januari 2024 on 19.00 pm).
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Muslim dalam menggambarkan identitas yang moderat, toleran dan inklusif serta
mendorong anak-anak Muslim untuk bangga dengan identitas mereka. Praktik
dakwah kekinian yang digunakan dari berbagai elemen multimedia dan budaya
populer untuk menyampaikan pesan dakwah kepada generasi muda dengan cara
yang menarik dan relevan. Perbedaan dengan penelitian ini pada alat negosiasi
identitas yang digunakan melalui media dan studi literatur pada interaksi simbolik
dalam film.*®

Kedelapan, jurnal artikel oleh Shofiyya, Ria Hasna (2018) yang berjudul
“Negosiasi Identitas Perempuan Muslim dalam Ideologi Agnostisisme di Majalah-
Web Feminis: Analisis Feminist Stylistics di Majalah Web Magdalene.”
Penelitian ini  meneliti perempuan muslim agnostik menavigasi dan
mendefinisikan identitas mereka dalam konteks ideologi agnostisisme dan
feminisme. Penelitian menganalisis strategi negosiasi identitas yang digunakan
oleh perempuan- perempuan tersebut dalam artikel-artikel di majalah web
Magdalene seperti menghilangkan identitas agnostik dengan fokus pada identitas
mereka sebagali perempuan dan feminis. Menekankan kesamaan dengan
perempuan muslim. Penelitian ini cukup berkesinambungan dalam hal negosiasi
dan identitas untuk mengatasi konflik dan menjaga kerukunan tersebut.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami pengalaman
perempuan Muslim agnostik dalam menegosiasikan identitas mereka di
persimpangan agama, gender dan ideologi juga menyediakan ruang bagi
perempuan Muslim agnostik untuk menyuarakan suara mereka dan menantang
narasi dominan tentang perempuan Muslim.*°

Dengan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, para

penulis fokus kepada pisau analisis dan objek formalnya interaksi sosialnya dalam

18 Husna,Fathayatul “Riko The Series: Kombinasi Media Pembelajaran Islam, Negosiasi
Identitas Muslim dan Praktik Dakwah Kekinian” Vol.15 (diakses pada 3 Januari 2024 on 08.00
am).

19 Shofiyya,Ria Hasna (2018)”Negosiasi Identitas Perempuan Muslim dalam Ideologi
Agnostisisme di Majalah Web Feminist: Analysis Feminist Stylistics di Majalah Web Magdalene”
Vol.7:1 (diakses pada 3 Januari 2024 on 21.15 pm).
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strategi negosiasi identitas. Persamaan terletak pada objek materialnya yakni
kajian yang terjadi pada penelitian film yang ditinjau dalam interaksi simbolik.
Belum ada yang mengkaji tinjauan interaksionisme simbolik ini dengan strategi
negosiasi identitas berbeda pandangan dalam film Jejak Langkah 2 Ulama. Oleh
karena itu peneliti mengintegrasikan penelitian yang belum ada sebelumnya.
Peneliti berusaha menggabungkan beberapa titik fokus kajian yang urgent untuk
diteliti. Penelitian ini dibedah dengan pisau analisis Teori Interaksionisme
Simbolik dari George Herbert Mead yang mengatakan interaksi simbolik dalam
sosiologi dapat diartikan antara individu dan kelompok membentuk dan
mempertahankan realitas sosial mereka melalui proses interaksi yang dimediasi
oleh simbol.

Dengan demikian, menurut peneliti ini adalah sebuah kajian keilmuan
Sosiologi Agama dan perlu untuk ditelisik dengan pertimbangan bahwa belum ada
yang meneliti dengan judul “Strategi Negosiasi Identitas oleh Masyarakat yang
Berbeda Pandangan dalam Film Jejak Langkah 2 Ulama (Tinjauan Interaksi
Simbolik) ini merupakan film yang disutradarai oleh Sigit Ariansyah yang mana
film ini menceritakan kisah dua orang lelaki sedang mengemban ilmu agar bisa
diajarkan pada orang-orang pada zamannya. Selain itu, penelitian ini dengan judul
di atas memiliki pandangan yang berbeda tentang Islam, tetapi mereka tetap dapat
hidup berdampingan dengan damai. Terakhir, mengingat di antara berbagai
literatur tersebut tidak ditemukannya penelitian yang serupa, maka penelitian ini
akan menjadi penting untuk dibahas guna membantu kontribusi baru pada teori

interaksionisme simbolik.
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E. Kerangka Teori

Dalam menyikapi permasalahan yang ada dalam film Jejak Langkah 2 Ulama
tentu diperlukan metode pemikiran yang sistematis guna menghuraikan suatu
permasalahan. Sebagaimana dalam tulisan ini, demi dapat menjelaskan mengenai
gambaran terhadap suatu permasalahan yang ada maka diperlukan sebuah kerangka
teori. Kerangka teori dalam hal ini berperan sebagai pisau analisis untuk membeda
permasalahan yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Adapun teori yang

digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Teori Interaksionisme Simbolik

Interaksi simbolik adalah teori sosiologi yang menjelaskan antara individu dan
kelompok membentuk dan mempertahankan realitas sosial mereka melalui proses
interaksi yang dimediasi oleh simbol. Teori ini didasarkan pada gagasan bahwa
manusia adalah makhluk yang aktif dan kreatif yang menggunakan simbol untuk
menginterpretasikan dunia di sekitar mereka.?

George Herbert Mead adalah salah satu pelopor teori Interaksionisme
Simbolik. Mead berpendapat bahwa landasan utama teori ini adalah konsep simbol
yang membedakan manusia dari makhluk lainnya. Simbol-simbol ini muncul
sebagai hasil dari kebutuhan individu untuk berinteraksi dengan sesamanya.
Pendapat George Herbert Mead adalah bahwa masyarakat mendahului pikiran
yang pertama kali muncul, melainkan masyarakat lah yang terlebih dulu muncul
dan baru diikuti pemikiran yang muncul pada dalam diri masyarakat tersebut.
George Herbert Mead juga memberikan kontribusi dengan melahirkan tiga konsep
yaitu pikiran (mind), diri (self), dan masyarakat (society).?

Dalam pandangan George Herbert Mead memandang pikiran bukan sebagai
entitas statis, melainkan sebagai suatu proses sosial dinamis. Proses ini melibatkan
dialog internal individu, yang pada hakikatnya merupakan manifestasi fenomena

sosial. Pikiran tumbuh dan berkembang dalam konteks interaksi sosial, menjadi

20 Umiarso dan Elbadiansyah, Sosiologi-Falsafah dan teori (Jakarta: 295) him 23.
21 Umiarso dan Elbadiansyah, Sosiologi-Falsafah dan teori (Jakarta: 295),him 45.
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bagian integral dari proses tersebut. Lebih lanjut, pikiran menghasilkan bahasa
isyarat yang disebut simbol. Simbol-simbol bermakna dapat berwujud dalam
berbagai bentuk, termasuk gestur non verbal dan bahasa verbal. Kemampuan
manusia untuk menggunakan bahasa memungkinkan interpretasi simbol-simbol
yang lebih kompleks, tidak hanya terbatas pada isyarat fisik tetapi juga mencakup
simbol-simbol linguistik. Dalam konteks kelompok sosial proses berpikir,
bereaksi, dan berinteraksi menjadi karena simbol-simbol dalam sebuah kelompok
sosial mempunyai arti yang sama dan menimbulkan reaksi yang sama pada orang

yang menggunakan simbol-simbol tersebut.

Prinsip interaksi simbolik yang dapat diterapkan dalam analisis film Jejak

Langkah 2 Ulama ini sebagai berikut:

Realitas sosial adalah konstruksi sosial, realitas sosial bukanlah sesuatu yang
objektif dan statis, melainkan sesuatu yang diciptakan dan dipertahankan oleh
individu dan kelompok melalui interaksi mereka.??

Simbol adalah alat penting dalam interaksi sosial. Untuk digunakan
mengkomunikasikan makna dan nilai-nilai yang ada di dalamnya.

Makna simbol adalah hasil dari interpretasi individu. Makna simbol tidak bersifat
objektif, melainkan ditentukan oleh individu yang menggunakannya.

Pada film Jejak Langkah 2 Ulama menceritakan tentang dua ulama besar
Indonesia, yaitu K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari. Film ini
menggambarkan kedua ulama tersebut berinteraksi satu sama lain dan dengan
masyarakat. Interaksi antara K.H.Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari
memiliki perbedaan pandangan tentang beberapa hal, seperti masalah khilafah.
Namun, perbedaan tersebut tidak menghalangi mereka untuk saling menghormati

dan bekerja sama.

22Rani Zubaida, “Media Massa Vs Media Sosial.” (diakses pada 8 Januari 2024 on 15.00 pm).
Him 22.
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Pada suatu adegan, K.H. Ahmad Dahlan berkunjung ke Pesantren
Tebuireng, tempat K.H. Hasyim Asy’ari mengajar. Dalam pertemuan tersebut,
mereka berdiskusi tentang masalah khilafah. Meskipun memiliki perbedaan
pandangan, mereka tetap dapat berdialog secara konstruktif. Selain itu K.H.
Ahmad Dahlan berinteraksi dengan masyarakat melalui dakwah di sebuah
kampung. Dalam dakwahnya, beliau juga menyampaikan ajaran Islam yang
sederhana dan mudah difahami oleh masyarakat, seperti menggunakan bahasa
yang lugas dan mudah dicerna. Selain itu juga, K.H. Hasyim Asy’ari juga memiliki
cara interaksi bersama masyarakat dengan memberikan fatwa kepada masyarakat
tentang hukum jihad melawan penjajah. Fatwa tersebut menjadi dasar bagi
masyarakat untuk melawan penjajah di zaman itu.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan dilakukan oleh
seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam menjelaskan metode
penelitian yang dipakainya seorang peneliti harus menunjukkan hal-hal berikut:
1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini yang digunakan penulis dalam menganalisis masyarakat
yang berbeda pandangan dalam film Jejak Langkah 2 Ulama ini adalah penelitian
kualitatif. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian bersifat literatur atau
penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah
mengumpulkan data Pustaka yang diperoleh dari berbagai sumber informasi
kepustakaan yang berkaitan dengan objek penelitian.

Penelitian yang diikuti kerangka pikir kualitatif diartikan sebagai proses
penelitian untuk memahami masalah-masalah manusia atau sosial dengan
menggambarkan keseluruhan lengkap disajikan dengan kata-kata, membuat
pandangan terinci yang didapat dari sumber informasi, serta dilakukan dalam
setting yang alamiah. Tujuan utama penelitian kualitatif sebagai membuat fakta
mudah dimengerti, oleh karena itu penelitian ini memanfaatkan penelitian yang
dikenal dengan penelitian deskriptif. Metode deskriptif adalah prosedur
pemecahan masalah yang diteliti dengan menjelaskan atau melukiskan situasi

subjek atau objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang nyata atau sebagaimana
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adanya. Berdasarkan metode penelitian tersebut, peneliti berusaha
menggambarkan interaksi simbolik oleh masyarakat yang berbeda pandangan
dalam film Jejak Langkah 2 Ulama.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam mengkaji film pada saluran
youtube yang berjudul Jejak Langkah 2 Ulama adalah pendekatan Sosiologi
Agama. Pendekatan Sosiologi menganalisis manusia dalam masyarakat, dengan
proses pemahaman mulai dari masyarakat ke individu. Hubungan-hubungan yang
dimaksud disebabkan oleh penonton dihasilkan oleh masyarakat, pembuatan dari
masyarakat, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Maka penelitian ini
menggunakan interaksi simbolik yang bersifat reflektif sebagai cerminan
kehidupan masyarakat dalam karya film Jejak Langkah 2 Ulama.

2. Sumber Data

Secara umum, sumber data dalam penelitian terbagi menjadi dua, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan. Peneliti melakukan pengamatan observasi terhadap
objek yang dikaji. Melalui pendekatan yang sistematis, peneliti memilih hal-hal
yang diamati dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yaitu
dilakukan dengan mengamati secara interaksi sosial melalui simbol-simbol pada
film Jejak Langkah 2 Ulama dan wawancara kepada salah satu crew pembuatan
skenario film yang merepresentasikan adanya perbedaan pandangan oleh
masyarakat dalam film tersebut.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data
pada peneliti. Adapun Teknik pengumpulan data sekunder yang penulis
gunakan adalah studi kepustakaan, bersumber dari kutipan beberapa
sumber buku, literatur, jurnalpenelitian, dan referensi karya penelitian
lainnya. Buku literatur akademik tentang teori interaksi simbolik,

komunikasi antar budaya dan negosiasi identitas digunakan untuk
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memahami dasar-dasar teori interaksi simbolik. Konteks sosial budaya
pada data sekunder yang berasal dari sumber-sumber sejarah,
fenomenologi, dan sosiologi budaya yang digunakan untuk menganalisis
konteks sosial budaya pemaknaan simbol dan interaksi simbolik di dalam
film. Penelitian terdahulu pada data sekunder yang mengkaji interaksi
simbolik dalam film dapat memberikan wawasan dan perspektif baru

bagi peneliti.

Jurnal ilmiah yang membantu menambah data tentang
representasi identitas dalam media film, artikel-artikel penelitian terkait
strategi negosiasi identitas dalam konteks masyarakat yang berbeda
pandangan. Dalam penelitian bersifat literatur dengan fokus pada
interaksi simbolik dalam film, data sekunder memainkan peran penting
dalam memberikan landasanteoritis, konteks, dan perspektif tambahan
untuk menganalisis secara mendalam pada makna dan simbol-simbol
direpresentasikan dan dinegosiasikan melalui elemen-elemen film.

3. Teknik Pengumpulan Data

Mengingati bahwa penelitian ini merupakan penelitian pustaka (literature

research), maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik

dokumentasi dan wawancara. Teknik ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data

melalui sumber-sumber yang berbentuk tulisan, gambar, dan jurnal. Data-data

tersebut dapat diperolen dengan cara menonton film kemudian menyimak,

mencatat sesuai dengan rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini.

Langkah-langkah pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Menonton film secara berulang-ulang untuk memperoleh pemahaman

secara keseluruhan tentang isi cerita.

2. Memilih data-data penelitian dengan cara menyimak dan mencatat

percakapan antar tokoh dalam film. Memilih beberapa scene yang

digunakan pada penelitian.

3. Mengelompokkan data sesuai jenis data yang digunakan dalam penelitian

yaitu teori interaksionisme simbolik George Herbert Mead dengan

memilih dan memilih data berupa scene-scene.
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4. Membandingkan data yang sudah dikelompokkan berdasarkan hasil
pengelompokan data sesuai dengan topiknya yaitu pikiran (mind), diri
(self), dan masyarakat (society) yang diperoleh dari gambar film.

5. Menyimpulkan hasil perbandingan yang diperoleh dari gambar film.

6. Melaporkan hasil analisis data dan simpulkan ke dalam laporan.
Wawancara pada penelitian ini dilakukan secara langsung dengan

menemui dua crew untuk mendapatkan gambaran saat mengenai produksi film
atau pembuatan film. Proses wawancara dilakukan di Rumah Produksi Film
Pondok Pesantren Tebuireng, wawancara ini dilakukan secara terbuka. Penelitian
ini dilakukan sebulan pada bulan Maret 2024. Wawancara ini untuk menambah
data yang dibutuhkan peneliti saat mengumpulkan data.

Melalui pendekatan fenomenologis penelitian ini akan mengungkap dan
memahami secara mendalam pengalaman serta pemaknaan subjektif masyarakat
terhadap fenomena negosiasi identitas yang terjadi, khususnya dalam konteks film
Jejak Langkah 2 Ulama. Dengan ini akan memberikan wawasan berharga
mengenai dinamika interaksi simbolik dan strategi-strategi yang digunakan oleh
masyarakat yang memiliki perbedaan pandangan.

4. Analisis Data

Setiap penelitian harus melewati proses analisis data untuk mendapatkan hasil
dari penelitiannya. Oleh karena itu, analisis data yang dilakukan dengan analisis
dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian ini, seperti artikel, buku, dan
jurnal. Dokumen-dokumen tersebut dapat memberikan informasi tentang teori-
teori yang berkaitan dengan strategi negosiasi identitas.

Analisis data ini menggunakan dengan teori interaksionisme simbolik, peneliti

dapat menghasilkan analisis data dengan beberapa tahapan:

1. Identifikasi simbol yang muncul dalam film yang terkandung di dalamnya.
Simbol-simbol ini dapat berupa kata-kata, tindakan, objek atau bahkan
pakaian.

2. Memahami interaksi dan negosiasi masyarakat yang berbeda pandangan
dalam film Jejak Langkah 2 Ulama tersebut.

3. Menganalisis strategi negosiasi identitas yang digunakan oleh masyarakat
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yang berbeda pandangan dalam film tersebut.

4. Menarik kesimpulan tentang masyarakat yang berbeda pandangan dalam

film Jejak Langkah 2 Ulama.

Analisis naratif akan melihat sebuah paradigma dengan cara berfikir untuk
membuat deskripsi tema yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa strategi
negosiasi identitas yang digunakan oleh masyarakat yang berbeda pandangan
dalam film Jejak Langkah 2 Ulama. Dengan menonton berulang-ulang film,
membaca jurnal, artikel dengan seksama dan kemudian strategi tersebut
deskripsikan secara sistematis untuk mendapatkan hasil dan kesimpulan dari
penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil dari penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab yang bertujuan untuk
memahami permasalahan sehingga pembahasan tersebut dapat terarah dengan
baik dan benar. Berikut adalah sistematika pembahasan:

Bab pertama, adalah pendahuluan sebagai awal atau pembuka penelitian.
Pada bab pertama ini berisikan latar belakang masalah yang menjelaskan
fenomena atau objek yang menjadi fokus pada penelitian. Kemudian Batasan
dalam penelitian atau rumusan masalah. Selanjutnya, dipaparkan tentang tujuan
dan kegunaan penelitian. Dilanjutkan dengan tinjauan pustaka atau kajian pustaka
yang berisikan penelitian-penelitian terdahulu yang objeknya relevan dengan
penelitian. Selanjutnya kerangka teori yang digunakan dalam penelitian. Selain itu
juga menghuraikan metode penelitian. Terakhir, menjelaskan sistematika
pembahasan yang akan mempermudah dan menjadikan lebih sistematis pada
pembahasan skripsi.

Bab kedua, menguraikan gambaran umum deskripsi film Jejak Langkah 2
Ulama, yang meliputi tokoh-tokoh atau pemeran, interaksi pemain, biografi kedua
tokoh ulama, profil NU dan Muhammadiyah, penegasan negosiasi identitas.
Pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk memberi gambaran awal tentang judul

yang di atas.
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Bab ketiga, memaparkan hasil analisis rumusan masalah. Dalam bab ini
akan dijabarkan mengenai strategi negosiasi identitas yang ada dalam film Jejak
Langkah 2 Ulama dan bentuk komunikasi ketika melakukan interaksionisme
simbolik.

Bab keempat, berisi analisis hasil penelitian dengan menggunakan kacamata
teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu tentang proses interaksi simbolik
pada masyarakat yang berbeda pandangan dalam film Jejak Langkah 2 Ulama
dengan cara para tokoh bisa mengakomodir dari masyarakat agar tidak terjadi
perpecahan. Selain itu dijelaskan pula kondisi yang dapat membuat masyarakat
mempunyai sensitivitas tinggi dengan menggunakan frame mereka masing-
masing demi mengukuhkan identitasnya.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dalam
penelitian secara keseluruhan. Selain itu disertai uraian saran-saran dari penulis
yang berguna bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian yang
telah dilakukan.
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berhargabagi upaya membangun masyarakat yang lebih inklusif dan toleran

terahadap keberagaman identitas.

B. Saran

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut yang lebih komprehensif. Selain itu juga hasil penelitian mengenai
strategi negosiasi identitas dalam film Jejak Langkah 2 Ulama saran untuk
masyarakat dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya komunikasi antar
budaya dan antar agama. Masyarakat perlu memahami bahwa perbedaan
pandangan adalah hal yang wajar dalam kehidupan sosial, namun hal tersebut tidak
seharusnya menjadi penghalang untuk menjalin hubungan yang harmonis, dengan
meningkatkan pemahaman tentang strategi negosiasi identitas, masyarakat dapat
lebih bijak dalam mengelola perbedaan dan menciptakan ruang dialog yang
konstruktif. Selanjutnya, masyarakat diharapkan dapat mengembangkan sikap
toleransi dan empati terhadap kelompok yang berbeda pandangan. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara aktif mendengarkan dan berusaha memahami sudut pandang
orang lain, tanpa harus mengorbankan identitas diri. Masyarakat juga disarankan
untuk lebih terbuka dalam menerima informasi dan pengetahuan baru, serta
bersedia melakukan refleksi diri terhadap keyakinan dan nilai-nilai yang dianut.

Masyarakat juga perlu berperan aktif dalam menciptakan ruang-ruang publik
yang inklusif dan aman bagi semua kelompok untuk mengekspresikan identitas
mereka. Hal ini dapat diwujudkan melalui partisipasi dalam kegiatan sosial dan
budaya yang melibatkan berbagai kelompok masyarakat, serta mendukung inisiatif-
inisiatif yang mempromosikan dialog antar budaya dan antar agama. Diharapkan
masyarakat dapat berkontribusi dalam membangun lingkungan sosial yang lebih
harmonis dan saling menghargai sesuai dengan semangat yang tercermin dalam
film Jejak Langkah 2 Ulama.

Berdasarkan hasil analisis terhadap strategi negosiasi identitas yang
tergambar dalam film Jejak Langkah 2 Ulama, berikut adalah beberapa sara bagi

pemerintah:
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1. Mendorong dialog antar-komunitas, pemerintah dapat memfasilitasi
forum-forum dialog antar komunitas yang berbeda pandangan untuk
menciptakan pemahaman bersama dan memperkuat solidaritas.
Dialog ini dapat dilakukan secara berkala dan melibatkan berbagai
elemen masyarakat, termasuk tokoh agama, budaya, dan pemuda.

2. Memperkuat pendidikan  multikultural,  pemerintah  dapat
mengintegrasikan nilai-nilai multikulturalisme ke dalam kurikulum
pendidikan, mulai dari itngkat dasar hingga perguruan tinggi.
Tujuannya adalah untuk menanamkan pemahaman, empati, dan
penghargaan terhadap keberagaman sejak dini.

3. Mengembangkan kebijakan resolusi konflik berbasis kearifan lokal,
pemerintah dapat mengidentifikasi dan mengadaptasi praktik-praktik
resolusi konflik berbasis kearifan lokal yang telah ada di masyarakat.

4. Meningkatkan peran media dalam mempromosikan toleransi,
pemerintah dapat bekerja sama dengan media untuk mempromosikan
konten-konten yang mendukung toleransi, saling menghargai, dan
perdamaian di masyarakat dan media dapat menjadi sarana untuk
mengampanyekan nilai-nilai keberagaman dan menyebarkan narasi
positif tentang negosiasi identitas yang konstruktif.

Terakhir untuk pemerintah disarankan untuk mengembangkan kebijakan
yang lebih inklusif dan sensitif terhadap keberagaman identitas dalam masyarakat
Indonesia. Berdasarkan temuan penelitian ini, pemerintah dapat merumuskan
strategi komunikasi publik yang lebih efektif dalam menjembatani perbedaan
pandangan, khususnya dalam isu-isu sensitif seperti agama dan budaya. Penting
juga bagi pemerintah untuk memastikan bahwa setiap kebijakan yang diambil
mempertimbangkan dinamika negosiasi identitas yang terjadi di tingkat
masyarakat, sehingga dapat meminimalisir potensi konflik dan memperkuat kohesi
sosial.

Berdasarkan analisis terhadap strategi negosiasi identitas yang tergambar

dalam film Jejak Langkah 2 Ulama, berikut adalah beberapa sara bagi insan film:
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1. Memperkuat representasi keberagaman dalam karakter dan cerita,
dapat aktif menampilkan keberagaman latar belakang, pandangan,
dan identitas dalam karakter-karakter film dan cerita yang diangkat
juga dapat lebih berfokus pada proses negosiasi identitas di antara
masyarakat yang berbeda, sehingga dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam.

2. Memanfaatkan film sebagai ruang diskusi publik, insan film dapat
mengembangkan program-program peluncuran film yang disertai
dengan diskusi publik, sehingga film dapat menjadi sarana untuk
mendorong refleksi dan dialog tentang isu-isu keberagaman.
Kolaborasi dengan pihak-pihak terkait, seperti akademisi, tokoh
masyarakat, dan pemerintah dapat memperkaya diskusi dan
meningkatkan dampak sosial film.

3. Meningkatkan akurasi dan sensitivitas budaya, film perlu memastikan
bahwa representasi budaya, agama, dan identitas dalam film sesuai
dengan realitas dan tidak memuat stereotip atau bias yang dapat
memicu konflik. Kolaborasi dengan tokoh-tokoh masyarakat dan
budaya dapat membantu meingkatkan akurasi dan sensitivitas dalam
penggambaran identitas.

Demikian mengingat pentingnya tema yang diangkat, disarankan agar hasil
penelitian ini dapat didiseminasikan tidak hanya dalam lingkup akademis, tetapi
juga kepada pembuat kebijakan dan praktisi industri film. Pemahaman yang lebih
baik tentang startegi negosiasi identitas dalam film dapat berkontribusi pada
produksi karya-karya film yang lebih inklusif dan membangun dialog antar
kelompok yang konstruksif. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
damapk film semacam ini terhadap persepsi dan sikap penonton mengenai

keberagaman dan toleransi dalam masyarakat Indonesia.
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